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9. Menurut Anda, bagairnana kualitas pemakaian bahasa swat kabar yang 
Anda baca? 
(Silang a, b, c, d atau e) 
a. baik sekali 
b. baik 
c. sedang 
d. buruk 
e. buruk sekali 

Perbandingan hasil perolehan data yang berupa tanggapan atas pemakaian 
bahasa Indonesia yang chberikan oleh pembaca sarjana clan bukan sarjana terhadap 
pertanyaan nomor 9, yaitu bagaimana kualitas pemakaian bahasa surat kabar yang 
dibaca pembaca sarjana dan bukan sarjana, dapat dilihat pada Tabel 9 berikut. 

Nomor 
Respond en 

s 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 
7. 
8. 
9. 

10. 

Jurnlah 

TABEL9 
PERBANDINGAN TANGGAPAN RESPONDEN 

TERHADAP PERTANYAAN NOMOR 9 

Jawaban vanl!. Dipilih 
A B c D 

BS s BS s BS s BS 
x v 

v x 
v x 

x v 
v x 
v x 

v x 
x v 

x v 
v x 

1 6 5 4 4 
(10%) (60%) (50%) (40%) (40%) 

E 
s BS 

Tabel 9 menunjukkan perbandingan tanggapan atas pemakaian bahasa 
dalam ragam jurnalistik yang diberikan oleh pembaca sarjana clan bukan sarjana 
terhadap kualitas pemakaian bahasa dalam surat kabar yang mereka baca. 

Pembaca sarjana tidak ada yang menilai baik sekali terhadap kualitas surat 
kabar yang dibacanya. Pembaca bukan sarjana ada yang menilai baik sekali 
terhadap kualitas pemakaian bahasa surat kabar yang dibacanya, yaitu 1 orang 
(10%). Pembaca sarjana yang menilai baik terhadap kualitas pemakaian bahasa 
surat kabar yang dibacanya berjumlah 6 orang (60%) dan pembaca bukan sarjana 
yang menilai baik terhadap kualitas pemakaian bahasa surat kabar yang dibacanya 
berjumlah 5 orang (50%). Baik pembaca sarjana maupun bukan sarjana yang 
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menilai sedang terhadap kualitas pemakaian bahasa surat kabar yang dibacanya 
ialah sama, yaitu berjumlah 4 orang (40%). Demikian juga baik pembaca sarjana 
maupun bukan sarjana sama-sama tidak ada yang menilai buruk dan buruk sekali 
terhadap kuahtas pemakaian bahasa surat kabar yang dibacanya. 

Dari data tersebut dapat dinyatakan bahwa kualitas surat kabar yang 
dibaca oleh pembaca sarjana ataupun pembaca bukan sarjana ialah baik dan 
sedang. 

Untuk menjaring tanggapan atas pemakaian bahasa Indonesia dalam laras 
jumalistik terhadap pembaca sarjana dan bukan sarjana, dalam kuesioner diberikan 
pertanyaan nomor 10 sebagai berikut. 
IO. Apakah Anda pemah menemukan kesalahan berbahasa dalam tajuk atau 

berita yang Anda baca? 
(Silang a, b, c, d atau e) 
a. selalu 
b . sering 
c. kadang-kadang 
d. sekali-sekah 
e. tidak pemah 

Perbandingan hasil perolehan data yang berupa tanggapan atas pemakaian 
bahasa yang diberikan oleh pembaca sarjana dan bukan sarjana terhadap pertanyaan 
nomor 10, yaitu apakah pembaca sarjana dan bukan sarjana pemah menemukan 
kesalahan bahasa dalam tajuk atau berita yang dibacanya, dapat dilihat pada Tabel 
IO berikut. 

Nomor 
Responden 

I. 
2. 
3. 
4 . 
5. 
6. 
7. 
8. 
9. 
10. 

Jumlah 

162 

TABEL 10 
PERBANDINGAN TANGGAPAN RESPONDEN 

TERHADAP PERT ANY AAN NO MOR 10 

Jawaban yang Dipilih 

A B c D 
s BS s BS s BS s BS 

v x 
v x 

x v 
v x 

x v 

x v 

v x 
v x 

v 
x v 

I l 3 5 5 3 I 
(10%) (10%) (30%) (50%) (50%) (30%) (10%) 

E 
s BS 

v 

l 
(10%) 
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Tabet 10 menunjukkan tanggapan atas pemakaian bahasa Indonesia yang diberikan 
oleh pembaca sarjana dan bukan sarjana terhadap pertanyaan nomor I 0, yaitu 
apakah mereka pernah menemukan kesalahan berbahasa dalam tajuk atau berita 
yang dibaca mereka. 

Hanya seorang pembaca sarjana (10%) yang selalu menemukan kesalahan 
berbahasa dalam tajuk atau berita yang dibacanya dan tidak seorang pun pembaca 
bukan sarjana yang pernah menemukan kesalahan berballasa dalam tajuk atau 
berita yang dibacanya. Juga hanya seorang (10%) pembaca sarjana yang sering 
menemukan kesalallan berbahasa dalam tajuk atau berita yang dibacanya dan 3 
orang (30%) pembaca bukan sarjana yang sering menemukan kesalahan berbahasa 
dalam tajuk atau berita yang dibacanya. Masing-masing berjumlah 5 orang (50%), 
baik pembaca sarjana maupun pembaca bukan sarjana yang kadang-kadang 
menemukan kesalahan bahasa dalam tajuk at.au berita yang mereka baca. Pembaca 
sarjana yang seka/i-sekali menemukan kesalahan berbahasa dalam tajuk atau berita 
yang dibacanya berjumlah 3 orang (30%) dan pembaca bukan sarjana yang kadang­
kadang menemukan kesalahan berbahasa dalam tajuk. atau berita yang dibacanya 
hanya berjumlah I orang (10%). Hanya seorang (10%) pembaca sarjana yang tidak 
pernah menemukan kesalahan berbahasa dalam tajuk atau berita yang dibacanya 
dan tidak seorang pun pembaca sarjana yang tidak pemah menemukan kesalahan 
berbahasa dalam tajuk atau berita yang dibacanya. 

Dari data tersebut dapat dinyatakan bahwa pembaca sarjana kadang­
kadang, seka/i-seka/i, sering, se/alu, dan tidak pernah menemukan kesalahan 
bahasa dalam tajuk atau berita yang dibacanya, sedangkan pembaca bukan sarjana 
kadang-kadang, sering, dan seka/i-sekali menemukan kesalahan berbahasa dalam 
tajuk atau berita yang dibacanya. 

Untuk menjaring tanggapan atas pema.kaian bahasa Indonesia dalam laras 
jurnalistik terhadap pembaca sarjana dan bukan sarjana, dalam kuesioner diberikan 
pertanyaan nomor 11 sebagai berikut. 
11. Apakah reaksi Anda jika Anda menemukan kesalahan bahasa? 

(Silang a, b, c, d, atau e) 
a. marah sekali. 
b. marah. 
c. kesal. 
d. kecewa. 
e. tidak merasa apa-apa 

Perbandingan hasil perolehan data yang berupa tanggapan atas pemakaian 
bahasa Indonesia oleh pembaca sarjana dan bukan sarjana terhadap pertanyaan 
nomor 11, yaitu apakah reaksi pembaca sarjana dan bukan sarjana jika menemukan 
kesalahan bahasa, dapat dilihat pada Tabel 11 berikut 
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Nomor 
Responden 

1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 
7. 
8. 
9. 
10. 

Jumlah 

TABEL 11 
PERBANDINGAN TANGGAPAN RESPONDEN 

TERHADAP PERTANY AAN NOMOR 11 

Jawaban van11 Dioilih 
A B c D 
s BS s BS s BS s BS 

v x 
v x 

x v 
x v 

x 
v x 
v x 

v 
v x 
2 2 6 6 

(20%) (20%) (60%) (60%) 

E 
s BS 
v 

x 

I I 
(10%) (10%) 

Tabel 11 menunjukkan perbandingan reaksi pembaca sarjana clan bukan 
sarjana jika mereka menemukan kesalahan bahasa. Baik pembaca sarjana maupun 
bukan sarjana ada yang bereaksi kesal jika menemukan kesalahan bahasa, yaitu 
sama-sama berjumlah 2 orang (20%); bereaksi kecewa (yang masing-masing 
berjumlah 6 orang (60%); clan bereaksi tidak merasa apa-apa, jika menemukan 
kesalahan berbahasa, yang masing-masing berjumlah 4 orang (40%). 

Dari data tersebut dapat dinyatakan bahwa baik pembaca sarjana maupun 
bukan sarjana bereaksi kecewa, tidak merasa apa-apa, dan kesal jika menemukan 
kesalahan bahasa terhadap surat kabar yang mereka baca. 

Untuk menjaring tanggapan atas pemakaian bahasa Indonesia dalam laras 
jurnalistik terhadap pembaca sarjana dan bukan sarjana, dalam kuesioner diberikan 
pertanyaan nomor 12 sebagai berikut. 
12. Jika Anda menemukan kesalahan pemakaian bahasa, apakah yang Anda 

lakukan? 
a. memberitahukan kepada redaksi 
b. melaporkan ke Pusat Bahasa 
c. rnenulis surat pembaca 
d. rninta pendapat orang lain 
e. tidak berbuat apa-apa 

Perbandingan hasil perolehan data yang berupa tanggapan atas pemakaian 
bahasa oleh pembaca sarjana clan bukan sarjana terhadap pertanyaan nomor 12, 
yaitu apa yang dilakukan pembaca sarjana clan bukan sarjana jika menemukan 
kesalahan pemakaian bahasa, dapat dilihat pada Tabel 12 berikut. 
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Nomor 
Responden 

1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 
7. 
8. 
9. 
10. 

Jumlah 

TABEL12 
PERBANDINGAN TANGGAPAN RESPONDEN 

TERHADAP PERTANYAAN NOMOR 12 

Jawaban yang Dipilih 
A B c D 

s BS s BS s BS s BS 

x 
v x 

x v 
v 

v x 

x v 
v 

x 
1 I 1 2 4 3 

(10%) (10%) (10%) (20%) (40%) (300/o) 

E 
s BS 
v 
v 

x 

v 

x 
v 
4 2 

(40%) (20%) 

Tabel 12 menunjukkan tanggapan atas pemakaian bahasa oleh pembaca 
sarjana clan bukan sarjana terhadap apa yang dilakukan mereka jika menemukan 
kesalahan pemakaian bahasa. Masing-masing hanya I orang (10%) bail< pembaca 
sarjana rnaupun pembaca bukan sarjana yang memberitahukan kepada redaksi jika 
menemukan kesalahan pernakaian bahasa. Satu orang (10%) juga pembaca sarjana 
yang menulis surat pembaca dan 2 orang (20%) pembaca bukan sarjana yang 
menulis surat pembaca. Sebanyak 4 orang (40%) pembaca sarjana yang minta 
pendapat orang lain clan sebanyak 2 orang (20%) pembaca bukan sarjana yang 
minta pendapat orang lain jika menemukan kesalahan pemakaian bahasa Sebanyak 
4 orang (40%) pembaca sarjana yang tidak berbuat apa-apa jika menemukan 
kesalahan pemakaian bahasa clan sebanyak 2 orang (20%) pemabaca bukan sarjana 
yang tidak berbuat apa-apa jika menemukan kesalahan pemakaian bahasa. 

Dari data tersebut dapat dinyatakan bahwa pembaca sarjana minta 
pendapat orang lain, tidak berbuat apa-apa, menulis surat pembaca, dan 
memberitahukan kepada redaksi jika menemukan kesalahan pemakaian bahasa , 
sedangkan pembaca bukan sarjana minta pendapat orang lain, tidak berbuat apa­
apa, menulis surat pembaca, clan memberitahukan kepada redaksi jika menemukan 
kesalahan pemakaian bahasa Sementara itu, tidak ada satu pun responden yang 
lapor ke Pusat Bahasa jika menemukan kesalahan pemakaian bahasa dalam surat 
kabar yang mereka baca. 
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3. Penutup 

berikut. 
1. 

2. 

\... 3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

8. 

9. 

10. 

166 

Berdasarkan analisis pada bagian 2, dapat disimpulkan haJ-hal sebagai 

Tajuk tidak mudah bagi pembaca bukan sarjana dan tidak cukup mudah 
pula bagi pembaca sarjana. 
Kata-kata yang dianggap sulit pada tajuk--sesuai bacaan yang disodorkan­
-oleh pembaca sarjana berjumlah 2 kata, yaitu kredibel dan pangka/ tolak, 
sedangkan kata-kata yang dianggap sulit oleh pembaca bukan sarjana 
berjumlah 3 buah kata, yaitu kredibel, pangkal tolak, dan integrasi. 
Baik pembaca sarjana maupun bukan sarjana setiap hari membaca surat 
kabar. 
Surat kabar yang sering dibaca oleh pembaca sarjana adalah Kompas, 
Media Indonesia, dan Pos Kofa, sedangkan surat kabar yang sering dibaca 
oleh pembaca bukan sarjana selain ketiga koran tersebut juga koran Suara 
Pembaruan, Rakyat Merdeka, Republika, dan Aksi. Dengan demikian, 
pembaca bukan sarjana lebih banyak macam surat kabar bacaannya 
daripada pembaca sarjana. 
Rubrik yang dibaca responden sarjana meliputi berita utama, berita biasa, 
tajuk, dan pojok; sedangkan rubrik yang dibaca oleh pembaca bukan 
sarjana ialah berita utama, pojok ditambah oleh rubrik lain, yaitu olah 
raga, opini, dan suara pembaca. 
Baik pembaca sarjana maupun pembaca bukan sarjana lebih dulu 
membaca rubrik berita utama daripada rubrik yang lain. 
Kualitas surat kabar yang dibaca oleh pembaca sarjana ataupun pembaca 
bukan sarjana ialah baik dan sedang. 
Pembaca sarjana kadang-kadang, sekali-sekali, sering, selalu , dan tidak 
pernah menemukan kesalahan bahasa dalam tajuk atau berita yang 
dibacanya, sedangkan pembaca bukan sarjana kadang-kadang, sering, dan 
sekali-sekali menemukan kesalahan bahasa dalam tajuk atau berita yang 
dibacanya. 
Baik pembaca sarjana maupun bukan sarjana bereaksi kecewa, tidak 
merasa apa-apa, dan kesal jika menemukan kesalahan bahasa terhadap 
surat kabar yang mereka baca. 
Tidak ada satu pun responden yang melapor ke Pusat Bahasa jika 
menemukan kesalahan pemakaian bahasa dalam koran yang mereka baca. 
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KOMUNIKASI ASERTIF 
DALAM RUBRIK "DARI HA TI KE HA Tl" 

MAJALAH FEM/NA 
Sariah 

1. Pendahuluan 

Rubrik "Dari Hati ke Hati" merupakan rubrik tentang masalah cinta dan 
perkawinan. Dalam majalah wanita, kehadiran rubrik ini sangat tepat. Wanita 
sebagai istri, ibu bagi anak-anak:nya, dan pekerja, tentunya mempunyai masalah 
yang kompleks. Persoalan yang mereka hadapi dalam percintaan, keluarga, dan 
dunia kerja tidak semua dapat diselesaikan dengan baik. Jika suatu persoalan 
berlarut-larut, wanita membutuhkan penyelesaian yang bijak dan membangun. 
Teman curhat tidak selamanya dapat membantu sesuai dengan yang diharapkan, 
sedangkan jika berkonsultasi dengan para ahli secara langsung, hal itu 
membutuhkan waktu dan biaya. Oleh karena itu, keberadaan rubrik "Dari Hati ke 
Hati'' sangat dibutuhkan, baik bagi wanita yang mempunyai masalah maupun yang 
tidak. 

Persoalan yang disampaikan para pembaca di rubrik "Dari Hati ke Hati" 
cenderung masalah yang awalnya kecil. Akan tetapi, kemampuan ekspresi yang 
lemah mengakibatkan masalah itu menjadi kompleks. Masalah-masalah itu 
merupakan indikasi ketidakberdayaan seseorang untuk dapat berperilaku asertif. 
Perilaku asertif adalah perilaku yang menunjukkan ketegasan dan keinginan untuk 
tidak menunda masalah. Perilaku tersebut tidak membiarkan diri sendiri 
menyimpan kekecewaan dan sakit hati yang berkepanjangan dan tidak juga 
membiarkan orang lain berbuat sesuka hati atau melakukan kesalahan yang tidak 
disadarinya telah menyakiti orang lain. Seseorang dikatakan asertif jika dirinya 
mampu bersikap tulus dan jujur dalam mengekspresikan perasaan, pikiran, dan 
pandangannya pada pihak lain dan tidak berakibat merugikan atau mengancarn 
integritas pihak lain 

Perilaku asertif dimanifestasikan melalui komunikasi asertif dengan 
bahasa sebagai medianya. Bahasa adalah sarana yang efektif untuk 
mengekspresikan gagasan atau hal-hal yang tidak disukai dan disukai kepada rnitra 
bicara dan lingkungan ketika suatu pernyataan disampaikan, baik melalui bahasa 
lisan maupun tulisan. Ungkapan asertif dalarn berkomunikasi memang tidak mudah 
karena rnelibatkan hal-hal yang tidak lazim dalam pergaulan sehari-hari. Pribadi 
yang rnenggunakan ungkapan asertif terkesan vokal dan agresif. Mereka dapat 
dijuluki orang yang tegas dan tidak komprorni. Padahal, pribadi yang asertif 
berusaha untuk tidak merugikan dan menyakiti orang lain. Sebaliknya, ia pun tidak 
mau dirugikan dan disakiti hatinya. Oleh karena itu, ia berusaha menjaga keadaan 
itu supaya dapat berjalan seimbang. 
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Dalam penelitian ini ungkapan asertif yang akan dikaji ialal1 ungkapan 
asertif yang digunakan rubrik psikologi "Dari Hati ke Hati" majalah Femina. 
Rubrik ini merupakan rubrik yang membantu para pembaca Femina yang 
mempunyai masalah seputar cinta dan perkawinan. Dalam rubrik ini ungkapan­
ungkapan asertif sering digunakan oleh para pengasuh untuk membantu para 
kliennya dalam membangun semangat dan menyelesaikan masalah dengan benar, 
tidal< merugikan dan dirugikan, seperti menangkap ikan, tetapi airnya tetap bening. 
Karena media yang digunakan untuk menyampaikan ungkapan asertif adalah 
bahasa, analisis terhadap ungkapan asertif ialah menelaah kalimat-kalimat yang 
digunakan oleh para pengasuh, mengkaji maknanya secara psikologis, serta 
menghubungkannya dengan strategi maksim kesopanan dari Leech (1993 :207). 

Tela.ah ini penulis anggap penting untuk mengetahui model-model 
ungkapan asertif dalam rubrik "Dari Hati ke Hati". Bentuk-bentuk asertif seperti 
apa yang digunakan dalam rubrik itu sehingga penulis dapat mengklasifikasikan 
dan menentukannya dalam ta.ta.ran kalimat berdasarkan fungsinya. Sela.in itu, 
penting diketahui sudut pandang antara Kak Inna dan Bung Monty dalam 
memberikan solusi terhadap masalah yang diajukan para pembaca majalah Femina. 

2. Kerangka Teori 

Goleman mendefinisikan asertif yaitu menyatakan keprihatinan dan 
perasaan tanpa kemarahan (sating your corcerns feeling without anger or passivity, 
1995:304). Asertif adalah pemberian umpan balik kepada seseorang yang 
mengekspresikan benar atau salah (Fisher, 1999:440) dan dalam konsep lain asertif 
adalah mempertahankan hak sendiri tanpa mengganggu hak orang lain (Littlejohn, 
1992: 113). Berarti asertif adalah pribadi yang mengenal dan berani 
mengungkapkan hak dan kewajibannya secara proporsional. 

Perilaku asertif dapat ditandai dengan mengenal ciri-cirinya. Pribadi yang 
memiliki keyakinan yang besar pada diri sendiri adalah individu yang merasa bebas 
mengemukakan dirinya, dapat berkomunikasi dengan orang lain dari semua 
tingkatan, merniliki pandangan yang aktif tentang hidup, dan bertindak dengan cara 
yang dihormatinya (Fensterhem dan Bear, 1995 :14). Empat ciri kepribadian 
tersebut mengarah pada ciri individu yang asertif. Artinya, kemampuan yang 
dimiliki individu membantunya untuk dapat berperilaku jujur dan percaya diri. 

Komunikasi yang asertif juga hams didukung oleh sikap yang baik 
terhadap mitra bicara. Sikap yang baik itu ditentukan oleh prinsip-prinsip yang 
bersifat interpersonal. Setiap peserta pertuturan secara pragmatik juga hams 
mempertimbangkan prinsip-prinsip kesopanan (politeness principle) yang terjabar 
ke dalam enam buah maksim, yaitu (1) maksim kebijaksanaan (tact maxim), (2) 
maksim kemurahan (generosity maxim), (3) maksim penerimaan (approbation 
maxim), (4) maksim kerendahan ha.ti (modesty maxim), (5) maksim kecocokan 
(agreement maxim), dan (6) maksim kesimpatisan (sympathy makxim) (Leech, 
1993 :206-207). Akan tetapi, tidak semua prinsip kesopanan ini menjadi acuan 
dalam analisis ungkapan asertif. Prinsip kesopanan yang digunakan adalah maksim 
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kesepakatan dan s1mpati. Kedua makstm ini digunakan karena dapat memenuhi 
penggunaan ungkapan yang bersifat asertif. Artinya, kedua maksim, baik yang 
sepakat maupun yang simpati menggunakan bentuk asertif Selain itu, penulis 
menggunakan acuan Tata Bahasa Baku Bahasa Indonesia (1998) dan Kamus Besar 
Bahasa /ndoensia Edisi Ketiga (2001). Dengan demikian, teori asertifserta maksim 
kesepakatan dengan kesimpatian dapat dirumuskan menjadi sebagai berikut. Asertif 
meliputi perilaku komunikasi yang ekspresif, jujur, membuat orang lain merasa 
berharga, menjaga perasaan orang lain, mempunyai tanggung jawab, percaya diri, 
sepakat, clan simpati. Dari rumusan itu terungkap delapan indikator ungkapan 
asertif. 

No. lndikator Asertif 

1. Ekspresif 

2. Ju3ur 

3. 
Membuat orang lain 
merasa berharga 

4. 
Menjaga perasaan 
orang lain 

Mempunyai 
5. 

tanggung jawab 

6. Percaya diri 

7. Sepakat 

8. Sunpati 
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1. 

2 . 

1. 

2. 

1. 

2. 

1. 

2 . 

1. 

TABEL 1 
INDIKATOR ASERTIF 

Contoh Ungkapan Asertif 

Sebaiknya, Anda bersikap tegas terhadap suami. (Bung 
Monty) 
Jangan biarka.n orang lain memperlakukan Anda semena-
mena. (Kak Irma) 

Ungkapkan padanya bahwa sikapnya mulai mengganggu. 
(Kak.Irma) 
Ungkapkan padanya bahwa kebiasaannya itu menyakiti 
Anda. (Bung Monty) 
Dengarkan keluh kesahnya dengan saksama. (Bung 
Monty) 
Jangan kurang perhatian dan kasili sayang Anda pada 
anak. (Kak Irma) 
Cobalah untuk lebili mengendalikan gejolak emosi. ( 
Bung Monty) 
Biadcanlah peletakan barang kenangan itu tetap pada 
ternoatnva. IB= Monty) 
Jangan lupa Anda juga harus siap dengan segala 
konsekuensinya. (Kak Inna) 

2. Jan.gan menutup mata atas situasi ini. (K.ak Irma) 
1. Tetapkanlah langkah Anda dengan penuh percaya diri. 

(Bung Monty) 
2. Lebili baik Anda menghadapi kenyataan betapa pun 

pahitnya. (Bung Monty) 
I . Binalah komunikasi yang baik dengan orang tua. (Kak 

Inna) 
2. Berbicaralah dengannya ten tang jalan yang perlu 

ditemouh. rKak Inna) 

1. Cobalah membuka pintu maaf baginya. (Kak Irma) 
2 . Cobalah untuk lebih mengenal dirinya. ( Bung Monty) 
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3. Analisis 

Setelah mengamati clan mendata judul-judul yang ada dalam rubrik "Dari 
Hati ke Hati" dari bulan Januari 2004 sampai dengan bulan Juni 2005, penulis 
memperoleh 114 judul yang ada dalam kurun waktu tersebut. Keseluruhan 
berjumlah 114 judul. Judul-judul itu penulis kelompokkan menjadi dua tema besar, 
yaitu cinta clan perkawinan. Dari dua tema besar tersebut diperoleh bahwa judul 
yang mengandung tema cinta berjumlah 58 buah judul dengan persentase 50,88%, 
sedangkan judul yang bertema perkawinan berjumlah 56 buah judul dengan 
persentase 49,12%. Dari data itu dapat ditegaskan bahwa antara tema cinta clan 
perkawinan persentasenya tidak berbeda jauh. Artinya ialah pembaca majalah 
Femina antara wanita lajang clan ibu rumah tangga penyebarannya seimbang. 

Terna cinta menggambarkan kondisi psikologis yang dialami wanita. 
Kondisi psikologis itu pada hakikatnya dapat menyangkut perasaan takut atau 
khawatir tentang nasib cintanya. Di samping itu, kekhawatiran yang dialami 
wanita berkaitan juga dengan cinta yang tidak laziin karena bertentangan dengan 
kaidah norma umum clan kekhawatiran lain yang berhubungan dengan pertentangan 
dari orang tua dan kerabat. Terna perkawinan yang ada banyak menggambarkan 
ketertindasan dan ketidakberdayaan kaum wanita sebagai istri dan ibu bagi anak­
anaknya. Wanita sebagai istri merupakan mitra bagi suaminya dalam kehidupan 
keluarga. Akan tetapi, kedudukan sebagai mitra ini sering mendapatkan perlakuan 
yang kurang adil dari pihak suami. 

Dari data rubruk "Dari Hati ke Hati" majalah Femina penulis menelaah 
ungkapan asertif yang digunakan Kak Irma dan Bung Monty. Ungkapan asertif 
mengejawantah dalam delapan dimensi tersebut. Jika salah satu dimensi dapat 
terpenuhi dalam suatu ujaran atau tindak tutur, berarti suatu pemyataan dapat 
dikatakan bernada asertif. Asertif merupakan perilaku komunikasi. Oleh karena itu, 
ungkapan asertif berhubungan dengan strategi komunikasi individu untuk 
mempertahankan haknya dan menghormati hak orang lain. 

Ungkapan atau pemyataan asertif yang disampaikan Kak Im1a dan Bung 
Monty dalam memberikan saran clan masukan kepada para klien bersifat ungkapan 
atau pernyataan yang tidak menggurui atau memojokkan. Karena sifatnya tidak 
menggurui atau memojokkan, saran dan masukannya cenderung berisi anjuran 
(perintah yang tidak memaksa), harapan, larangan, dan ajakan. Bentuk-bentuk 
anjuran, harapan, larangan, dan ajakan memang termasuk dalarri kelompok kalimat 
imperatif dengan berbagai bagiannya. Oleh karena itu, penulis mengacu pada 
konsep kalimat imperatif yang terdapat dalam buku Tata Bahasa Baku Bahasa 
Indonesia Edisi Ketiga (1998:353-357). 

Penggunaan kalimat dalam lingkup asertif lebih tampak pada penggunaan 
kalimat imperatif. Artinya, analisis yang telah dilakukan menunjukkan bahwa 
pemyataan-pemyataan asertif yang digunakan kak Irma dan Bung Monty dalam 
rubrik "Dari Hati ke hati" cenderung diekspresikan dalam bentuk perintah dan 
larangan yang halus sehingga nada perintah dan larangan menjadi media 
mengekspresikan saran dan nasihat. 
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Delapan indikator asertif diterapkan ke dalam data Dari penerapan itu 
terklasifikasi menjadi beberapa bagian. Maksudnya data }"d.Dg ada diklasi:fikasikan 
berdasarkan indikator asertif, misalnya data yang mengungkapkan pernyataan jujur 
masuk dalam indikator asertif jujur dan data yang mengungkapkan pernyataan 
ekspresif masuk dalam indikator ekspresif. Di samping itu, data yang sudah 
teridentifikasi dirinci berapa jumlahnya, indikator asertif mana yang lebih unggul 
digunakan, berapa pernyataan yang diungkap Kak Inna dan Bung Monty yang 
bemuansa asertif. Untuk lebihjelasnya dapat dilihat dari tabel berikut. 

TABEL2 
RINCIAN INDIKATOR ASERTIF 

No. lndikator Asertif Subjek Jumlah 
Jumlah Bentuk 

Jumlah 
Total Kalimat 

Kaklrma 30 Imperaatif 
I. Ekspresif Bung 

Monty 21 51 biasa 22 

Kak Irma 63 lmperatif 2. Jujur Bung 
Monty 

37 100 biasa 57 

Membuat orang Kak Irma 25 lmperatif 
3. lain merasa Bung 18 43 biasa 28 

berharga Monty 

Menjaga perasaan 
Kaklrma 29 Imperatif 

4. Bung 
orang lain Monty 

56 85 larangan 41 

Mempunyai 
Kaklrma 14 Imperatif 

5. Bung 
tanggung jawab 

Monty 
27 41 larangan 19 

Kak Irma 9 Imperatif 
6. Percaya diri Bung 

Monty 
23 32 larangan 13 

Kak Irma 47 lmperatif 
7. Sepakat Bung 

Monty 
54 101 biasa 40 

Kak Irma 55 lmperatif 
8. Simpati Bung 

Monty 
47 102 biasa 35 

Kedelapan indikator asertif yang ada dalam Tabel 2 dipaparkan juga 
media kalimat yang digunakan. Dalam tabel tersebut kalimat yang dicantumkan 
merupakan kalimat yang dominan digunakan. Selanjutnya, diuraikan masing­
masing indikator asertif Kalimat imperatif yang dipaparkan adalah kalimat 
imperatif yang memperoleh peringkat tiga besar dalam pemakaiannya di dalam data 
sehingga bentuk-bentuk kalimat imperatif lain yang tidak masuk dalam peringkat 
tiga besar tidak dipaparkan. 
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3.1 Dimensi Ekspresif 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2001:291) kata ekspresif adalah 
kata sifat atau adjektif yang bermakna tepat atau marnpu mengungkapkan 
gambaran, maksud, gagasan, dan perasaan. Dari definisi itu tarnpak bahwa kata 
eskpresif adalah kemampuan individu untuk menunjukkan perasaan dan pikirannya 
secara wajar. Untuk menentukan apakah sebuah pemyataan termasuk kelompok 
ekspresif ialah dengan merasakan, apakah pernyataan itu menggarnbarkan perasaan 
seseorang ketika mereaksi sebuah kondisi atau masalah yang dihadapi. Cara 
mereaksi suatu kondisi atau masalah yang dinyatakan dalam bentuk pemyataan 
itulah yang disebut dengan perilaku ekspresif Singkatnya, orang yang berani 
mengungkapkan perasaannya secara wajar dan bertanggung jawab berarti orang 
tersebut telah berperilaku ekspresif. Perilaku ekspresif sangat dibutuhkan agar 
seseorang terbebas dari tekanan perasaan dan perlakuan tidak adil dari 
lingkungannya. Sebagai indikator ungkapan asertif, ekspresif banyak ditemukan 
dalam data rubrik "Dari Hati ke Hati" majalah Femina. 

Dari tabel tersebut terlihat bahwa pemyataan ekspresif berjumlah 51 buah, 
30 buah buah berasal dari Kak Inna dan 21 buah berasal dari Bung Monty. Dari 
data itu tarnpak bahwa Kak Inna lebih ekspresif daripada Bung Monty. Namun, 
setidaknya dari rekaman data dari 2004 sampai dengan 2005 yang berjumlah 114 
kasus yang ditanggapi Kak Inna dan Bung Monty dapat menguatkan pernyataan 
tersebut. 

Kalimat yang digunakan dalam pernyataan ekspresif ialal1 kalimat 
imperatif biasa yang berjumlah 22 buah, kalimat imperatif harapan 16 buah, dan 
kalimat imperatif larangan 13 buah. Jadi, ungkapan ekspresifyang digunakan Kak 
Irma dan Bung Monty dalam rubrik "Dari Hati ke Hati" didominasi oleh kalimat 
imperatif biasa. Pemyataan itu mengindikasikan bahwa kalimat imperatif biasa 
mengandung makna perintah yang lazim dan standar sehingga efek yang 
ditimbulkannya juga merupakan bentuk ekspresi yang wajar. Jadi, indikator 
ekspresiflebih alami dinyatakan dalam kalimat imperatifbiasa. 

3.2 Dimensi Jujur 

Jujur dalam mengekspresikan rasa dan pikiran merupakan bentuk dari 
ungkapan asertif. Individu yang jujur dalam menyampaikan perasaannya kepada 
pihak lain yang telah membuat hatinya tertekan atau tersakiti merupakan individu 
yang mampu bersikap terbuka dan mampu membebaskan perasaannya dengan cara 
yang benar dan proporsional. Untuk menandai ungkapan atau pernyataan yang 
jujur dari ekspresi seseorang, dapat dilihat dari kalimat yang digunakan. 

Berdasarkan data pad.a tabel 2 tersebut, ada 100 buah kalirnat yang 
termasuk dalam dimensi jujur. Kak Inna dan Bung Monty mempunyai nilai yang 
berbeda dalam menyatakan kejujurannya. Kak Inna lebih banyak menyarankan 
sikap jujur kepada para klien sehingga kalimat dari Kak Irma yang menyatakan 
perilaku jujur berjumlah 63 buah kalimat, sedangkan Bung Monty berjumlah 37 
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buah. Dari data tersebut dapat ditegaskan bahwa Kak Inna lebih mudah 
menyatakan sikap jujumya kepada pihak lain. 

Kalimat yang digunakan untuk menyatakan kejujuran ialah kabmat 
imperatif dengan perincian sebagai berikut. Kalimat imperatif biasa berjumlah 57 
buah kalimat, kalimat imperatif halus berjumlah 19 buah, kalimat imperatif 
larangan berjumlah 12 buah, dan kalimat imperatif harapan berjumlah 10 buah. 
Sisanya terdiri atas kalimat-kalimat imperatif lain yang dijumlahnya tidak 
signifikan. Karena sifatnya yang alami dan wajar, kalimat imperatif biasa akan 
lebih leluasa digunakan untuk menyatakan pemyataanjujur. 

3.3 Dimensi Membuat Orang Lain Merasa Berharga 

Dimensi membuat orang lain merasa berharga mengandung pengertian 
bahwa ungkapan verbal yang disampaikan membuat seseorang atau pihak lain 
merasa tersanjung dan berharga Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2001:388) 
kata harga memiliki beberapa makna. Salah satu maknanya ialah kehormatan diri 
Jadi, perilaku verbal dengan membuat orang lain merasa berharga merupakan 
pernyataan yang diungkapkan untuk menjaga kehormatan orang lain. Kalimat­
kalimat yang bernada membuat orang lain merasa berharga adalah ka1imat-kalimat 
yang mendamaikan dan menyejukkan pendengarnya meskipun pihak penyampai 
mengalami kekecewaan atau ketidakpuasan terhadap perilaku orang lain yang 
merupakan mitra bicaranya. Bentuk ketidakpuasan atau kekecewaan disampaikan 
dengan cara-cara yang santun dan terhormat dan hal itu tidaklah mudah. 

Dari data Tabel 2, dimensi membuat orang lain merasa berharga ada 43 
buah kalimat. Kalimat yang diungkap Kak Irma berjumlah 25 buah kalimat, 
sedangkan Bung Monty 18 buah kalimat. Hasil itu mengindikasikan bahwa Kak 
Irn1a lebih dapat menghargai orang lain jika dibandingkan dengan Bung Monty 
meskipun perbedaan jumlah yang dinyatakan tidak rnenunjukkan perbedaan yang 
jauh. 

Kalimat yang digunakan dalam dimensi membuat orang lain merasa 
berharga terdiri atas beberapa kelompok kalimat. Kalimat imperatif biasa 
berjumlah 28 buah, kalimat imperatif harapan berjumlah 7 buah, kalimat imperatif 
larangan berjumlah 6 buah. Kalimat imperatif biasa rnemiliki tingkat kelenturan 
yang tinggi karena menjadi unggulan dalam berbagai dimensi asertif yang dibahas 
dalam tulisan ini. Kalimat imperatif harapan sangat tepat untuk menyatakan 
harapan-harapan barn yang dapat membangun semangat para kben. Kalirnat 
imperatif larangan merupakan rambu untuk menyadarkan para klien yang selama 
ini mungkin telah memilih jalan yang salah sehingga perlu jalan untuk kembali ke 
arah yang benar. 

3.4 Dimensi Menjaga Perasaan Orang Lain 

Reaksi seseorang berbeda-beda dalam menghadapi suatu peristiwa. Dalam 
pergaulan rumah tangga dan interaksi sosial lainnya setiap individu memiliki 
kemampuan tenggang rasa kepada pihak lain. Kemampuan tenggang rasa ini sangat 
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diperlukan dalam komunikasi di rumah ataupun dalam lingkup yang lebih luas, 
baik dunia kerja maupun masyarakat. Kemampuan menjaga perasaan orang lain 
ini merupakan suatu proses psikologis yang dapat dilatihkan bagi setiap individu. 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Ketiga (2001:449) kata menjaga 
dibentuk dari kata jaga yang mengalami proses pengimbuhan bentuk menjadi 
menjaga. Kata menjaga dalam kamus bermakna memelihara atau merawat' . Ketika 
kata itu bergabung dengan kata hati, bentuknya menjadi menjaga hati yang 
bermakna menenggang rasa. Dengan demikian, dimensi menjaga perasaan orang 
lain dapat diartikan memelihara perasaan orang lain supaya tidak sakit hati atau 
tertekan. 

Kalimat yang digunakan Kak Irma dalam menjaga perasaan orang lain 
berjumlah 29 buah, sedangkan kalimat yang digunakan Bung Monty berjumlah 56 
buah. Dari jumlah itu tampak bahwa Kak Irma lebih tegas jika dibandingkan 
dengan Bung Monty. Kak Irma dalam dimensi ekspresif danjujur mencapai jumlah 
Jebih tinggi daripada Bung Monty sehingga dari basil itu dapat dinyatakan bahwa 
Kak Irma lebih ekspresif dan jujur. Karena lebih ekspresif dan jujur, Kak Irma 
lebih tegas dalam berkomunikasi. Sebaliknya, Bung Monty lebih dapat menjaga 
persaan orang lain karena keengganannya berterus terang. Oleh karena itu, Bung 
Monty lebih cenderung dapat menyembunyikan kenyataan untuk tidak berterus 
terang. 

Kalimat yang digunakan dalam dimensi menjaga perasaan orang lain 
didominasi oleh kalimat imperatif larangan. Kalimat imperatif larangan berjumlah 
41 buah, kalimat imperatif biasa berjumlah 22 buah, dan kalimat imperatif harapan 
berjumlah 20 buah. Jadi, daya ungkap kalimat imperatif larangan sangat efektif 
untuk menyatakan perilaku komunikasi menjaga perasaan orang lain. 

3.5 Dimensi Mempunyai Tanggung Jawab 

Tanggung jawab dalam setiap perilaku komunikasi memang sangat 
diutamakan karena menyangkut hubungan dengan orang lain dan keberadaan diri. 
lndividu yang dalam sikap dan pemyataannya merugikan orang lain dapat meminta 
maaf dan mempertanggungjawabkan semua konsekuensi perilaku komunikasinya. 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (200I:1139) kata tanggung j awab 
bermakna keadaan wajib menanggung segala sesuatunya (kalau terjadi apa-apa 
boleh dituntut, dipersalahkan, diperkarakan, dan sebagainya). Dari definisi itu dapat 
dipahami bahwa seorang yang bertanggung jawab itu siap untuk menerima segala 
konsekuensi dari semua sikap dan perilakunya. lndividu yang mempunyai tanggung 
j awab dalam sikap dan perilaku komunikasinya akan dapat mempertahankan 
hubungan, baik dalam pergaulan dengan keluarga, kolega, maupun pimpinan. 

Berdasarkan data pada Tabel 2, terlihat bahwa ungkapan yang bersifat 
mempunyai tanggung jawab berjumlah 41 buah kalimat. Dari jumlah itu dapat 
dirinci bahwa kalimat yang diungkap Kak Irma berjumlah 14 buah, sedangkan 
Bung Monty berjumlah 27 buah. Tampak, dari jumlah itu bahwa Kak Irma kurang 
mempunyai tanggungjawab jika dibandingkan dengan Bung Monty. 
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Rincian kalimat yang digunakan dalam dimensi mempunyai tanggung 
jawab terdiri atas beberapa kelompok kalimat. Kalimat imperatif larangan 
berjumlah 19 buah, kalimat imperatif biasa berjumlah 14 buah, clan kalimat 
imperatif harapan berjumlah 8 buah. Kalimat imperatif larangan mendominasi 
dalam mengungkapakan dimensi mempunyai tanggung jawab. Jadi, daya ungkap 
kalimat imperatif larangan sangat tepat untuk menyatakan perilaku komunikasi 
yang mempunyai tanggungjawab. 

3.6 Dimensi Percaya Diri 

lndividu yang mempunyai rasa percaya diri yang baik akan dapat 
menempatkan diri dengan cara yang benar dalam berbagai situasi. Rasa percaya 
diri dapat menjadi barometer kemampuan seseorang menyatakan harga dirinya. 
Artinya, individu yang berani menyampaikan harapan dan keinginaonya dengan 
jujur tanpa terbebani perasaan takut menunjukkan bahwa individu itu memiliki 
kepercayaan diri yang baik. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Ketiga 
(2001 :857) kata percaya diri bermakna mengakui atau yakin pada diri sendiri. Dari 
definisi itu dapat dipahami bahwa seseorang yang percaya diri dapat mengambil 
keputusan dan siap dengan segala akibatnya. Dimensi percaya diri dalam perilaku 
komunikasi akan membantu individu mencapai maksud dan tujuannya karena sifat 
ragu-ragu akan membuat individu kehilangan banyak kesempatan dan keuntungan 
di masa depan. 

Mengacu pada data Tabel 2, terlihat bahwa Kak Irma menggunak.an 
ungkapan yang mengandung dimensi percaya diri sebanyak 9 buah kalimat, 
sedangkan Bung Monty 23 buah kalimat. Dari data itu tampak bahwa Kak Irma 
kurang rasa percaya dirinya jika dibandingkan dengan Bung Monty. Kak Irma 
cenderung ragu dan khawatir dalam membuat keputusan. 

Bentuk kalimat imperatif larangan dan kalaimat imperatif biasa 
penggunaannya berimbang, yaitu kalimat imperatif larangan 13 buah kalimat dan 
kalimat imperatif biasa 12 buah kalimat, sedangkan kalimat imperatif harapan 
penggunaannya lebih kecil, yaitu 5 buah kalimat dan sisanya kalimat imperatif lain. 
Orang yang mempunyai rasa percaya diri tidak ragu untuk melarang atau 
mencegah. Dengan demikian, Bung Monty sebagai pengasuh rubrik "Dari Hati ke 
Hati" tidak ragu-ragu memberi pemyataan yang bemada melarang kepada para 
kliennya supaya jangan melakukan sesuatu yang dapat berdampak lebih buruk. 

3. 7 Dimensi Sepakat 

Dimensi sepakat menggambarkan individu yang menunjukkan sikap 
sependapat dengan pihak lain dalam berkomunikasi. Perilaku sepakat dalam 
berkomunikasi mernang sangat diperlukan untuk menghindari konfrontasi dengan 
pihak lain Akan tetapi, perilaku sepakat itu tidak berarti bahwa tidak mempunyai 
pendirian atau pilihan sendiri. Justru, individu dapat memilih perilaku yang sesuai 
dengan kondisi yang ada dan sesuai dengan perilaku sopan dalam berkomunikasi. 
Perilaku sepakat dalam prinsip kesopanan dalam sebuah tindak tutur memang 
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sangat dianjurkan untuk memanifestasikan sikap sopan kepada pihak lain. Perilaku 
sopan yang diekspresikan dalam dirnensi sepakat mengisyaratkan bahwa pelaku 
komunikasi harus menjaga tata krarna dalam pergaulan, khususnya dalam 
berkomunikasi. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Ketiga (2001 : 1042) 
kata sepakat bennakna setuju, sependapat. Dengan demikian, dimensi sepakat 
mengindikasikan bahwa pelaku komunikasi hams menunjukkan persetujuan 
dengan apa yang disampaikan oleh pihak lain. Meskipun mungkin ada yang tidak 
seutuhnya dapat diterima, pihak penerima pesan dapat menyetujui sebagian sebagai 
bentuk pernyataan sopan kepada pihak lain. 

Kalimat yang rnenunjukkan nuansa sepakat yang digunakan Kak Irma 
berjumlah 47 buah kalimat, sedangkan Bung Monty 54 buah kalimat. Dari jumlah 
itu tampak bahwa antara Kak Irma dan Bung Monty tidak memiliki perbedaan 
berrnakna dalam rnengekspresikan ungkapan yang menyatakan kesepakatan. 
Dengan demikian, baik Kak Irma maupun Bung Monty merniliki potensi yang 
sama untuk berdarnai dengan pihak lain daripada mereka harus bermusuhan atau 
melakukan tindakan kurang sopan dalam pergaulan. 

Rincian kalimat yang digunakan dalam dimensi sepakat terdiri atas 
beberapa kelompok kalimat, yaitu kalimat imperatif biasa berjumlah 40 buah 
kalirnat, kalimat imperatif halus berjumlah 35 buah kalimat, dan kalimat imperatif 
harapan berjumlah 26 buah kalirnat. Bentuk kalimat imperatif biasa intensitas 
penggunaannya sangat tinggi. Kalimat irnperatif biasa menjadi media utama untuk 
mengungkapkan dimensi sepakat. Jadi, daya ungkap kalimat imperatif biasa sangat 
sesuai untuk menyatakan perilaku komunikasi sepakat. 

3.8 Dimensi Simpati 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Ketiga (2001: 1067) kata 
simpati bermakna rasa kasih; rasa setuju; rasa suka. Berdasarkan definisi itu kata 
simpati berkaitan dengan hal-hal yang bersifat afeksi dan dukungan kepada pihak 
lain yang merupakan mitra bicara. Sebagai psikolog Kak Inna dan Bung Monty 
berusaha unfuk menunjukkan rasa simpatinya kepada para kliennya. Kebutuhan 
untulc disayangi, didukung, dan disukai sangat diharapkan oleh semua individu, 
terrnasuk para klien yang mengalami masalah. Masukan dan saran Kak Inna dan 
Bung Monty banyak diungkap dalam kalimat yang bernada simpati kepada para 
klien. Pernyataan-pemyataan simpati Kak Inna dan Bung Monty selain berfungsi 
psikologis bagi para klien juga dapat berfungsi sebagai tindak tutur sopan. Oleh 
karena itu, seorang yang dapat bersikap simpati dalam komunikasi akan dapat 
mencapai maksud dan tujuannya. 

Berdasarkan data pada Tabel 2, ungkapan yang bersifat simpati berjumlah 
102 buah kalimat. Kalirnat yang menunjukkan nuansa simpati yang diungkap Kak 
Irma berjumlah 55 buah kalimat, sedangkan Bung Monty berjumlah 47 buah 
kalimat. Dari jumlah itu tampak bahwa Kak Irma dan Bung Monty tidak memiliki 
perbedaan yang bermakna dalam mengekspresikan ungkapan yang menyatakan 
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kcsilllpa1i;1n. Baik Kak Inna maupun Bung Monty mempunyai potensi yang sama 
unluk mcnyatakan rasa simpati kepada pihak lain. 

Kalimat imperatif biasa paling banyak digunakan untuk mengungkapkan 
rasa simpati. Perinciannya adalah sebagai berikut. Kalimat imperatif biasa 
berjumlah 35 buah kalimat, kalimat imperatif harapan 34 buah kalimat, dan kalimat 
imperatif11alus 33 buah kalimat. Daya ungkap kalimat imperatifbiasa sangat sesuai 
untuk menya~akan perilaku komunikasi simpati sebagaimana pada beberapa 
dimensi yang lain, seperti dimensijujur, membuat orang lain merasa berharga, da1l 
sepakat. Dimensi simpati yang diekspresikan dalam kalimat irnperatif biasa 
mcrupakan rambu untuk selalu bersikap mencintai agar para klien merasa disayangi 
dan diterima. 

4. Penutup 

Dari uraian indikator asertif penting untuk diketahui seberapa asertifkah 
Kak Irma dan Bung Monty dalam berkomunikasi? Untulc itu, rincian tabel berikut 
akan memberi jawaban siapa yang paling asertif dalam berkomunikasi, Kak Irma 
atau Bung Monty? 

TAREL3 
PERINGKAT INDIKATORASERTIF 

- - - · 
No. Peringkat lndikator Asertif Jumlah Kak Irma Bung Monty 
I. Simpati 102 55 47 
2. Sepakat 101 47 54 
3. Juiur 100 63 37 
4. Menjaga perasaan orang lain 85 29 56 
5. Ekspresif 51 30 21 

6. 
Membuat orang lain merasa 43 25 18 berharga 

7. Mempunyai tang1?U112 iawab 41 14 27 
8. Perca~a diri 32 9 23 

Jumlah Total 555 272 283 

Berdasarkan rincian pada Tabel 3 tersebut, dapat ditegaskan bahwa tingkat 
keasertifan antara Kak Inna dan Bung Monty tidak jauh berbeda karena dari basil 
yang terlihat Kak Inna memperoleh angka 272 atau sebesar 49,01% dan Bung 
Monty memperoleh angka 283 atau sebesar 50,99% dari jumlah total 555 perilaku 
asertif. Dengan perbedaan yang tidak signifikan itu, baik Kak Irma maupun Bung 
Monty memiliki potensi asertif dalam berkomunikasi. Namun, secara jujur dapat 
dikatakan bahwa Bung Monty sedikit lebih asertif daripada Kak Inna. 

Untuk mengetahui seberapa besar penggunaan kalimat perintah yang 
digunakan Kak Irma dan Bung Monty, dapat dilihat dari Tabel 4 berikut. 
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TABEL4 
JENIS KALIMA T DALAM LINGKUP ASERTIF 

No. Jenis Kalimat Imperatif Kaklrma Bung Monty Jumlah 

I. Biasa 151 76 227 
2. Hal us 53 48 101 
3. Permintaan 6 I 7 
4. Hara nan 34 79 113 
5. Larangan 29 73 102 
6. Pembiaran 1 4 5 

Jumlah Total 274 281 555 

Dari Tabel 4 tampak bahwa penggunaan kalimat imperatif biasa, kalimat 
imperatif harapan, kalimat imperatif larangan, kalimat imperatif halus, kalimat 
imperatif permintaan, dan kalimat imperatif pembiaran memiliki tingkat perolehan 
yang berbeda. Perbedaan itu mengindikasikan bahwa pemyataan yang bermakna 
asertif sangat bergantung pada masalah yang dihadapi sehingga Kak Irma dan Bung 
Monty menyesuaikan pemyataannya dengan persoalan yang ada. Data Tabel 4 
terlihat bahwa kalimat imperatif biasa paling banyak digunakan untuk 
mengekspresikan pemyataan yang bernada asertif, khususnya dimensi jujur, 
sepakat, dan simpati. 

Kak Irma memiliki tingkat kejujuran yang tinggi karena berani 
menggunakan kalimat imperatifbiasa (151 buah kalimat). Sebaliknya, Bung Monty 
memperoleh nilai lebih rendah (76 buah kalimat) daripada K,ak Inna dalam 
menyatakan kejujurannya. Hal ini mengindikasikan bahwa Bung Monty kurang 
berani menyatakan sesuatu secara langsung. 

Urutan kedua dicapai kalimat imperatif harapan dengan jumlah 113 buah 
kalimat yang banyak digunakan dalam dimensi simpati, sepakat, dan menjaga 
perasaan orang lain. Kak Irma menggunakan kalimat imperatif harapan sebesar 34 
buah kalimat dan Bung Monty sebesar 79 buah kalimat. Hasil itu menunjukkan 
bahwa Bung Monty lebih memiliki pengharapan yang tinggi daripada Kak Irma. 
Ada korelasi positif antara sikap simpati clan pemyataan yang bemuansa harapan. 
Semakin tinggi sikap simpati seseorang, semakin tinggi pula pemyataan yang 
bernada harapan, atau dengan kata lain, semakin tinggi pemyataan seseorang yang 
bernuansa harapan, semakin tinggi pula perilaku simpatinya. 

Urutan ketiga dicapai kalimat imperatif larangan dengan juntlah 102 buah 
kalimat yang banyak digunakan dalam dimensi menjaga perasaan orang lain, 
tanggung jawab, dan percaya diri. Kak Irma menggunakan kalimat imperatif 
larangan sebesar 29 buah kalimat dan Bung Monty sebesar 73 buah kalimat. Hasil 
itu menunjukkan bahwa Bung Monty memiliki kemampuan melarang jika 
dibandingkau dengan Kak Irma. Jadi, semakin tinggi sikap menghargai orang lain 
dan bertanggung jawab, semakin tinggi pula pernyataan yang bemada larangan, 

Kalimat imperatif halus menduduki urutan keempat dengan jurnlah 101 
buah kalimat yang banyak digunakan dalam dimensi sepakat, simpati, dan jujur. 
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Kak Irma menggunakan kalimat imperatif halus sebesar 53 buah kalimat dan Bung 
Monty sebesar 48 buah kalimat. Hasil itu menunjukkan bahwa Kak Inna memilil<i 
kemampuan berperilaku halus jika dibandingkan dengan Bung Monty. Jadi, 
semakin tinggi sikap sepakat seseorang, semakin tinggi pula penggunaan 
pemyataan yang bemada halus. 

Dengan jumlah total 7 buah kalimat yang menggunakan kalimat imperatif 
permintaan mengindikasikan bahwa Kak Inna dan Bung Monty tidak menyarankan 
kepada klien untuk sering meminta. Secara implisit Kak Irma dan Bung Monty 
menyarankan para kliennya untuk mandiri dalam bersikap dan berbuat. 

Kalimat imperatif pembiaran yang digunakan Kak Irma berjumlah 1 buah 
kalimat, sedangkan Bung Monty 4 buah kalimat Dari data itu tergambarkan bahwa 
baik Kak Irma maupun Bung Monty tidak memiliki kecenderungan untuk 
berperilaku tidak peduli. 

Berdasarkan rincian yang terdapat dalam Tabel 4, dapat ditegaskan bahwa 
tingkat keasertifan antara Kak Inna dan Bung Monty tidak jauh berbeda karena 
basil yang terlihat dalam penggunaan kalimat imperatif dalam lingkup asertif, Kak 
Iffila mencapai angka 274 buah kalimat atau sebesar 49,37% dan Bung Monty 281 
buah kalimat atau sebesar 50,63% dari jumlah total 555 kalimat imperatif yang 
terungkap da1am data. Dengan perbedaan yang tidak signi.fikan, yaitu sebesar 
1,26%, baik Kak Irma maupun Bung Monty memilil<i potensi asertif dalam 
berkomunikasi. Namun, perlu diakui bahwa Bung Monty memiliki keasertifan yang 
lebih jika dibandingkan dengan Kak Irma dengan perbedaan sebesar 1,26%. 

Dengan dua sisi tinjauan, yaitu indikator asertif dan penggunaan kalimat 
dalam lingkup asertif diperoleh hasil yang berbanding lurus. Artinya, pertama 
tinjauan dalam indikator asertif menegaskan bahwa Bung Monty lebih asertif 
daripada Kak Irma. Kedua, tinjauan dalam penggunaan kalimat dalam lingkup 
asertif menunjukkan bahwa Bung Monty lebih asertif daripada Kak Irma meskipun 
tingkat keasertifan antara keduanya tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan. 
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